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ABSTRACT 

The community service activities carried out are training activities on the use of the Sport 

Health Connection (SHC) application as a marketplace for PJOK teachers to become sports 

trainers. The purpose of this activity is to increase knowledge and marketing management of 

the sports coach profession in Bengkulu Province. The method of training activities is carried 

out for 1 day, with lecture and demonstration methods. The number of respondents as many as 

25 people. The results of the activity obtained an increase in the knowledge of the coaching 

profession for the marketing of the sports coaching profession by 80% in the good category. 

This activity shows the benefits of the training to trainers to market the sports coaching 

profession among the public. 
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah kegiatan pelatihan penggunaan 

aplikasi sport health connection (SHC) sebagai marketplace bagi para guru PJOK menjadi 

pelatih olahraga. Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan manajemen 

pemasaran profesi pelatih olahraga di Provinsi Bengkulu. Metode kegiatan pelatihan dilakuka 

selama 1 hari, dengan metode ceramah dan demonstrasi. Jumlah responden sebanyak 25 orang. 
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Hasil kegiatan diperoleh peningkatan pengetahuan profesi pelatih untuk pemasaran profesi 

pelatih olahraga sebesar 80% dengan kategori baik. Dengan kegiatan ini menunjukan adanyan 

manfaat pelatihan tersebut kepada para pelatih untuk memasarkan profesi pelatih olahraga di 

tengah-tengah masyarakat umum  

Kata Kunci: Aplikasi, Guru PJOK. Marketplace, Pelatih  

 

PENDAHULUAN 

Olahraga selain merupakan suatu bidang yang mengarah kepada tujuan kesehatan dan 

prestasi untuk membesarkan nama bangsa, saat ini olahraga juga sudah menjadi sebuah industri 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (Li et al., 2022) seseorang atau sekelompok orang. Hal 

tersebut sudah hal wajar selama bidang olahraga mampu mendatangkan keuntungan ekonomi 

pastinya akan dikembangkan dan diterapkan. Profesi dibidang olahraga diantaranya adalah 

pelatih, pelatih merupakan seseorang yang kompeten dalam cabang olahraga tertentu dan 

bertugas menyiapkan fisik juga mental atlet yang dilatihnya (Carson et al., 2018). Kaitannya 

profesi pelatih olahraga dengan guru PJOK disekolah adalah dapat dijadikan alat pendidikan 

yang dapat menghasilkan atlet berpotensi (Indrayana, 2017) dalam menunjang prestasi 

olahraga dengan meletakkan peran sekolah sebagai peletakan dasar-dasar kemampuan dan 

keterampilan olahraga yang bertujuan untuk memiliki kebugaaran jasmani yang baik. 

Terkait dengan profesi pelatih tersebut, hasil survei menyatakan bahwa sebagian besar 

masyarakat membutuhkan jasa pelatih/instruktur olahraga untuk membimbing dan membantuk 

mereka dalam meningkatkan kebugaran jasmani dan meningkatkan kondisi tubuh yang sehat 

(Kaifi et al., 2013). Beberapa orang membutuhkan jasa instruktur/pelatih tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan cabang olahrag tertentu untuk mencapai 

prestasi. Sehingga sebagai seseorang yang berprofesi sebagai pemberi jasa di bidang olahraga 

(Adi & Fathoni, 2022) dapat menyesuaikan perannya sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 

masyarakat. 

Di Indonesia secara umum dan Provinsi Bengkulu secara khususnya pada masyarakat 

yang telah memasuki usia lanjut tujuan berolahraga hanya sebatas menjaga kondisi dan 

kesehatan tubuhnya (Sutawijaya et al., 2020). Apalagi pasca pandemi covid-19 di Tahun 2020, 

banyak masyarakat berbondong-bondong melakukan aktifitas olahraga dengan alasan untuk 

meningkat imunitas tubuh. Berangkat dari pengalaman tersebut, banyak orang tua yang sadar 
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akan manfaat dari melakukan olaharag, salah satunya dengan mengikutsertakan anak-anaknya 

dalam pembinaan olahraga atau pusat kebugaran sejak dini (Staub et al., 2020).  

Melihat kebutuhan masyarakat akan aktifitas olahraga dapat menciptakan beberapa 

lapangan pekerjaan dibidang olahraga (Ryba et al., 2020). Untuk pembinaan olahraga, 

pencapaian prestasi akan membutuhkan beberapa peran pelatih, klub olahraga, sekolah 

olahraga, dokter olahraga, masseur, dan fisioterapis (Dias & Monteiro, 2020).  Dalam 

pembinaan ini Klub Olahraga atau Sekolah Olahraga akan bekerja sama dengan Pelatih, Dokter 

Olahraga, Fisioterapis, dan masseur (Yoshida et al., 2014). Peran pelatih sudah jelas yaitu 

melatih keterampilan teknik dan fisik atlet (Bissett et al., 2020). Peran Dokter Olahraga adalah 

merawat atlet binana jika mengalami cedera (Moreau et al., 2019). Peran fisioterapis adalah 

membantu atlet yang sedang melakukan proses recovery setelah sembuh dari cedera olahraga 

(Simonelli et al., 2020). Peran masseur adalah memberikan pelayanan massage jika atlet ingin 

menghilangkan rasa lelah setelah menjalani rangkaian kegiatan latihan (Davis et al., 2020). 

Itulah beberapa pelaku olahraga yang berperan dalam memberikan pelayanan di bidang 

olahraga dimana masyarakat akan berani memberikan upah kepada mereka jika dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat terkait olahraga. 

Namun permasalahannya saat ini tidak ada sistem informasi yang mampu 

mempublikasikan riwayat prestasi dari perjalanan para atlet dan pelatih yang pernah diraih. 

Prestasi atlet dan pelatih akan sangat viral ketika saat pengumuman juara saja setelah beberapa 

bulan lagi maka sudah tidak ada jejak lagi untuk diketahui oleh masyarakat umum. Walaupun 

saat ini sudah berkembang media sosial yang bisa dimanfaatkan oleh para pelatih atau atlet 

untuk mempublikasikan riwayat prestasinya, namun hal tersebut masih sangat jarang dilakukan 

oleh mereka. Terdapat beberapa faktor mengapa hal itu terjadi. Dari segi moral dan etika, para 

pelatih tidak mempublikasikan riwayat prestasinya karena enggan jika dibilang oleh 

masyarakat seperti pelatih sombong atau pun terlalu membesarkan diri. Selain itu, pada sosial 

media tidak ada feature yang memberikan fasilitas penataan administrasi terkait bukti riwayat 

prestasi para atlet atau pelatih tersebut. Sehingga jika seorang pelatih atau atlet asal 

memposting sertifikat sebagai bukti adminstrasi prestasinya, maka akan terlihat tidak rapi dan 

tersistem secara baik.  

Melalui sosial media juga, biodata seorang pelatih atau atlet juga tidak bisa ditampilkan 

secara detail. Sehingga terkadang statusnya sebagai pelatih atau atlet tidak begitu dikenal oleh 
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masyarakat. Selain itu jika seorang manajemen sekolah olahraga atau klub olahraga juga akan 

kesulitan mengklasifikasikan akun para pelatih atau atlet dikarenakan tercampur dengan akun 

masyarakat secara umum. Apalagi terkadang nama akun juga sulit dicari di sosial media. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka perlu adanya promosi kompetensi pelatih melalui 

sebuat platform online agar bisa mempromosikan ke lebih banyak masyarakat. Platform 

tersebut promosi tersebut bisa menggunakan aplikasi Sport Human Connection (SHC). 

Sehingga melalui SHC kompetensi dan prestasi pelatih bisa terekspose dan terpublikasi kepada 

masyarakat. Selanjutnya masyarakat akan memperoleh informasi para pelatih sehingga 

masyarakat bisa menentukan pelatih mana yanag akan dipilih untuk mendampingi program 

olahraga dengen mempertimbangkan kompetensi dan prestasi pelatih. Sebenarnya dengan 

mempromosikan profesi pelatih melalui SHC maka bisa dipastikan bahwa pendapatan financial 

Pelatih akan meningkat yang akhirnya akan menyejahterakan perekonomian para pelatih. 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Metode Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap. 

Namun inti dari pengabdian ini adalah pelatihan dalam menggunakan software SHC bagi para 

Pelatih olahraga. Namun perlu ada tahapan-tahapan sebelum kegiatan pelatihan. Secara singkat 

tahapan pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Diskusi terkait permasalahan yang terjadi bersama mitra 

2. Mengundang para pelatih olahraga di Provinsi Bengkulu 

3. Pelaksanaan Pelatihan penggunaan aplikasi SHC 

4. Evaluasi kegiatan 

5. Evaluasi penggunaan aplikasi SHC 

 

Pada pelatihan itu sendiri, selain memberikan petunjuk cara penggunaan software SHC, 

pelatihan juga memberikan trik dan prosedur dalam mamaskimalkan manajemen promosi 

bidang olahraga dengan menggunakan software SHC. Manajemen itu sendiri dilakukan dengan 

memberikan cara (1) bagaimana Pelatih olahraga memberikan identitas diri sebagai pelatih, (2) 

menghubungkan dengan rekan pelaku olahraga lainnya, dan (3) mempublikasikan kompetensi 

pada software SHC itu sendiri. Selain itu juga diberikan petunjuk bagaimana memasarkan 
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kompetensi dan prestasi yang sudah ada melalui software SHC. Sepertinya halnya bagaimana 

cara menaikan peringkat dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini juga pelatih olahraga sangat berpengaruh dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui pelatihan yang dilakukan. Dimana pelatih olahraga akan menjadi peserta 

dalam kegiatan ini. Sehingga setelah berakhirnya kegiatan pelatihan ini, para pelatih olahraga 

bisa memanfaatkan software SHC semaksimal mungkin yang nantinya bisa memberikan 

manfaat kepada pelatih olahraga berupa publikasi prestasi, kompetensi bahkan hingga 

meningkatkan taraf kesejahteraan finansial mitra. 

Evaluasi tetap akan dilakukan setelah dilakukan kegiatan pelatihan ini. Evaluasi 

dilakukan dengan menyebarkan angket yang didalamnya bisa mengambil informasi terkait (1) 

kebermanfaatan pengelolaan manajemen publikasi prestasi, (2) motivasi peningkatan 

kompetensi dan prestasi, (3) pelegalan identitas diri (4) peningkatan tawaran kerja, dan (5) 

peningkatan kesejahteraan finansial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada bulan September 2021. Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara memberikan bentuk pelatihan penggunaan aplikasi Sport Health Connection 

sebagai marketplace Bagi Guru PJOK untuk menjadi Pelatih Olahraga di Provinsi Bengkulu 

a. Karakteristik Guru PJOK 

Karakteristik pelatih berdasarkan penelitian yang telah dilakukan usia yang paling 

banyak berusia 36-45 tahun sebanyak 15 orang (60%) 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Guru PJOK 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

25-35 tahun 8 32 

36-45 tahun 15 60 

46-55 tahun 2 8 

 

b. Pengaruh Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi SHC terhadap Tingkat 

Pengetahuan Guru PJOK 
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Hasil pengolahan data kuisioner pengetahuan responden sebelum mengikuti kegiatan 

pelatihan penggunaan aplikasi Sport Health Connection (SHC) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Guru PJOK Sebelum Mengikuti Kegiatan 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 2 8 

Cukup 3 12 

Kurang 20 80 

Total 25 100 

Hasil pengolahan data kuisioner pengetahuan responden setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan penggunaan aplikasi Sport Health Connection (SHC) adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Guru PJOK Setelah Mengikuti Kegiatan 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 18 72 

Cukup 6 24 

Kurang 1 4 

Total 25 100 

 

Hasil yang didapatkan setelah dilakukannya pengolahan data menggunakan uji statistik 

Wilcon Signed Rank pada tingkat kemaknaan 96% ( = 0,05) secara statistik diperoleh nilai  

= 0.021 yang artinya adanya perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan penggunaan aplikasi SHC bagi para Guru PJOK. 

Perubahan pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan kegiatan pelatihan 

yaitu adanya peningkatan sebesar 80% responden yang memiliki peningkatan pengetahuan ke 

kategori baik. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Pelatih Setelah Mengikuti Kegiatan 
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Variabel 
Pengetahuan 

 
Kurang Cukup Baik 

Sebelum 20 3 2 
0,021 

Sesudah 1 6 18 

 P<0,05=signifikan 

Peningkatan pengetahuan yang terjadi menunjukan bahwa dengan memberikan 

pemahaman kepada responden dengan bantuan teknologi memberikan dampak perubahan ke 

arah yang positif (Raibowo et al., 2021). Hasil penelitian senada dengan pendapat (Kusuma & 

Arifin, 2021; Mawardika et al., 2019)  proses transfer pengetahuan dengan bantuan penggunaan 

teknologi (aplikasi) akan tampak lebih terpadu dan sistematis serta memberikan sajian 

informasi yang lebih mendalam dan lebih luas. Pelatihan merupakan aktifitas yang bermanfaat 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki manusia (Amegayibor, 2021). Dalam hal ini subjek 

yang dimaksud adalah para guru PJOK. Selain itu kegiatan pelatihan tersebut akan 

meningkatkan interaksi antara subjek dan objek dalam hal memasarkan dan manajemen 

bahwasanya pelatih merupakan suatu profesi yang menjanjikan. 

Profesi dibidang olahraga salah satunya adalah pelatih, pelatih merupakan seseorang 

yamg memiliki kompetensi untuk menyiapkan fisik juga mental atlet yang dilatihnya (Falcão 

et al., 2012). Kaitannya profesi pelatih olahraga dengan guru PJOK disekolah adalah dapat 

5. Fitur 

menampilkan 

profil pelatih 

2. Fitur 

legalitas 

profesi 

pelatih 
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dijadikan alat pendidikan yang dapat menghasilkan atlet berpotensi (Indrayana, 2017) dalam 

menunjang prestasi olahraga dengan meletakkan peran sekolah sebagai peletakan dasar-dasar 

kemampuan dan keterampilan olahraga yang bertujuan untuk memiliki kebugaaran jasmani 

yang baik. Di Indonesia atlet memulai karir dari pembinaan usia dini hingga pada pembinaan 

atlet profesional. Setiap rentang masa pembinaan, atlet akan dibina oleh pelatih yang sesuai 

dengan tingkat usia atlet (Murray et al., 2021). Atlet usia dini rata-rata lebih banyak berkegiatan 

dan berkaktifitas di ruang lingkup sekolah yang dipandu dan di bina oleh guru PJOK. Hal inilah 

yang mendasari bahwasanya guru PJOK mempunyai peranan penting dalam pembinaan atlet 

usia dini, sehingga guru PJOK mempunyai double duty selain memberikan pengetahuan 

(knowledge) juga memberikan pembinaan gerak dasar olahraga pada usia dini dalam 

mempersiapkan atlet ke tingkatan yang lebih tinggi. 

Gambar 1. Aplikasi Sport Human Connection (SHC) 

Aplikasi SHC dikembangkan berdasarkan kesuksesan publikasi layanan jasa di bidang 

selain olahraga seperti Tokopedia, Shoopee dan lainnya. Atas dasar keyakinan dan melihat 

peluang tersebut dikembangkan aplikasi SHC untuk membantu publikasi dan sebagai 

marketplace profesi pelatih olahraga. Ada teori yang mengatakan bahwa kesuksesan dalam 

publikasi dan pemasaran layanan jasa dipengaruhi oleh hasil kerja yang dimiliki oleh penyedia 

layanan jasa. Jika hasil kerja dirasa baik oleh user, maka user juga akan tertarik untuk 

menggunakan layanan jasa yang disediakan (Mahfud & Soltes, 2016) 

Dengan adanya kegiatan pelatihan tersebut, diharapkan terciptanya bibit-bibit atlet dini 

yang berkualitas dari usia dini dari para pelatih yang berkompeten dan membuka peluang 

penghasilan tambahan bagi seorang guru PJOK menjadi pelatih olahraga 

SIMPULAN 

Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa 80% pelatih olahraga memiliki pengetahuan 

yang baik dalam hal penggunaan aplikasi Sport Connection Health (SHC) sebagai marketplace 

Guru PJOK menjadi pelatih olahraga. Aplikasi SHC dapat bermanfaat bagi guru PJOK menjadi 

pelatih olahra danlam mempublikasi dan memasarkan profesinya sebagai pelatih olahraga 

didukung denga fitur-fitur penunjang yang ada, sehingga akan berdampak kepada mempunyai 

bibit-bibit atlet usia dini yang berkualitas dan meningkatkan kesejahteraan finansial guru PJOK 

melalui profesi pelatih olahraga. Kemudian dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 

memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. Manfaat kegiatan pengabdian kepada 
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masyarakat ini bagi Universitas Bengkulu yaitu menjadi wadah untuk menerapkan tri dharma 

perguruan tinggi serta memberika kesempatan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi oleh civitas akademika. Universitas bengkulu yang melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Selanjutnya manfaat kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bagi KONI Provinsi Bengkulu yaitu membantu KONI Provinsi Bengkulu dalam 

menjalankan program peningkatan publikasi, promosi dan kesejahteraan ekonomi para Pelatih 

yang dinaungi KONI Provinsi Bengkulu melalui teknologi informasi canggih masa kini. 
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